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PENGUSAHA - Di panggung bisnis Indonesia, nama Low Tuck Kwong begitu
bergema. Ia bukan sekadar pengusaha sukses, namun sebuah cerminan nyata
dari ketekunan tanpa batas dan kecerdasan strategis yang luar biasa. Sebagai
arsitek di balik PT Bayan Resources, Low telah mengukir kisah perjalanan yang
penuh dedikasi, kesabaran, dan taktik jitu dalam membangun kerajaan bisnisnya.
Mari kita selami lebih dalam perjalanan hidup dan profil inspiratif sosok yang satu
ini.

Low Tuck Kwong menempatkan dirinya sebagai salah satu pilar utama kekuatan
ekonomi Indonesia. Ia dikenal luas sebagai pendiri dan nahkoda Bayan
Resources, raksasa batu bara yang tak terbantahkan di industri pertambangan
nasional. Pada tahun 2023, pundi-pundi kekayaannya diperkirakan telah
menembus angka fantastis lebih dari 24,5 miliar dolar AS, sebuah pencapaian
yang menempatkannya di puncak daftar orang terkaya di Indonesia, bahkan
melampaui para konglomerat ternama lainnya.

Namun, kehebatannya tidak berhenti pada sektor batu bara semata. Low Tuck
Kwong telah membuktikan visinya yang luas dengan merambah berbagai sektor
bisnis lainnya, memperkuat posisinya sebagai pengusaha multidimensional. Mari
kita telaah lebih jauh profil Low Tuck Kwong dan fakta-fakta menarik yang
mengiringi kiprahnya.

Kelahirannya di Singapura pada 17 April 1948 menandai awal dari kisah seorang
legenda. Sebagai putra David Low Yi Ngo, seorang pengusaha konstruksi yang
disegani, Low Tuck Kwong tumbuh dalam lingkungan bisnis yang kental sejak
usia dini. Pengaruh sang ayah menjadi pupuk bagi benih-benih kewirausahaan
yang kelak tumbuh subur.

Setelah menyelesaikan masa pendidikannya, Low Tuck Kwong mengasah naluri
manajerialnya dengan bergabung di perusahaan konstruksi milik ayahnya.
Pengalaman ini menjadi fondasi kokoh bagi langkah-langkah bisnisnya di masa
depan. Namun, pada tahun 1972, panggilan untuk mencari peluang baru
membawanya meninggalkan Singapura dan menjejakkan kaki di Indonesia.
Keputusan penting inilah yang menjadi titik tolak dari karier bisnisnya yang
gemilang.

Babak baru dalam perjalanan bisnis Low Tuck Kwong terukir pada tahun 1997.
Saat itu, ia mengambil langkah berani dengan mengakuisisi tambang batu bara
pertamanya melalui PT Gunungbayan Pratamacoal. Perusahaan ini kemudian
berevolusi menjadi Bayan Resources, yang kini berdiri sebagai salah satu
pemain terbesar di industri batu bara, tidak hanya di Indonesia, tetapi juga
merambah kancah global. Di bawah sentuhan kepemimpinannya, Bayan
Resources mengalami pertumbuhan eksponensial, puncaknya adalah saat
perusahaan ini berhasil melantai di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008.

Kini, Bayan Resources disegani karena efisiensi operasionalnya yang prima dan
adopsi teknologi mutakhir dalam proses penambangan batu bara. Hal ini
menempatkannya sebagai pemain kunci dalam lanskap industri batu bara dunia.
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Strategi bisnis Low Tuck Kwong yang cerdas dalam memanfaatkan momentum
pasar global menjadi salah satu kunci keberhasilan Bayan Resources. Lonjakan
harga batu bara yang dipicu oleh krisis energi global dalam beberapa tahun
terakhir, membawa keuntungan luar biasa bagi perusahaan ini.

Pada tahun 2023, Low Tuck Kwong dinobatkan sebagai orang terkaya di
Indonesia, dengan aset yang terus bertambah. Kenaikan tajam harga saham
Bayan Resources, seiring dengan melonjaknya permintaan batu bara, menjadi
bukti nyata dari kejeliannya dalam membaca arah pasar. Kemampuannya
beradaptasi dengan dinamika industri global menegaskan posisi Low sebagai
pemimpin yang visioner.

Setelah lebih dari dua dekade meniti karier di Indonesia, Low Tuck Kwong
membuat keputusan fundamental pada tahun 1992: ia memilih untuk menjadi
Warga Negara Indonesia (WNI). Keputusan ini merupakan wujud komitmen
mendalamnya terhadap negara yang telah membuka pintu berbagai peluang
bisnis bagi dirinya. Lebih dari itu, ini adalah manifestasi dari rasa cinta dan
kesetiaan yang tulus terhadap Indonesia.

Meskipun identik dengan bisnis batu bara, Low Tuck Kwong memiliki pandangan
yang jauh melampaui horizon saat ini. Ia secara aktif berinvestasi di sektor energi
terbarukan. Melalui Metis Energy, sebuah perusahaan berbasis di Singapura, ia
turut serta dalam pengembangan energi bersih yang ramah lingkungan.
Meskipun batu bara tetap menjadi tulang punggung portofolionya, Low tidak
menutup mata terhadap potensi besar di sektor energi hijau yang kian mendesak
kebutuhan global.

Tak berhenti di situ, ia juga memberikan dukungan pada proyek SEAX Global,
sebuah inisiatif ambisius untuk memperkuat konektivitas internet di Asia
Tenggara melalui pembangunan kabel bawah laut yang menghubungkan
Indonesia, Malaysia, dan Singapura. Investasi ini mencerminkan visi Low yang
sangat mengedepankan inovasi dan kemajuan teknologi dalam setiap langkah
bisnisnya.

Low Tuck Kwong menunjukkan dedikasinya terhadap kelestarian lingkungan
melalui berbagai program nyata. Salah satu inisiatif yang paling mencolok adalah
pembangunan Kebun Binatang Gunung Bayan (Tabang Zoo). Fasilitas ini
menjadi rumah bagi satwa liar yang habitatnya terancam akibat aktivitas
penambangan batu bara. Kebun binatang ini tidak hanya berfungsi sebagai
suaka bagi satwa, tetapi juga sebagai pusat edukasi yang berharga bagi
masyarakat.

Di bidang pendidikan, kontribusinya juga sangat signifikan. Ia mendonasikan Rp
50 miliar untuk program beasiswa di Universitas Indonesia, yang dikenal dengan
program Biaya Operasional Pendidikan (BOP). Donasi ini menegaskan bahwa
Low Tuck Kwong tidak hanya berfokus pada keuntungan bisnis semata,
melainkan juga pada pengembangan potensi sumber daya manusia dan
pelestarian alam.

Kesuksesan di industri batu bara telah mendorong Low Tuck Kwong untuk
melakukan diversifikasi bisnis yang lebih luas. Selain sektor pertambangan, ia



juga merambah bisnis konstruksi, perhotelan, dan telekomunikasi. Melalui The
Farrer Park Company, ia mengelola fasilitas medis dan perhotelan terkemuka di
Singapura. Ia juga memiliki saham di Samindo Resources yang bergerak di
sektor tambang batu bara, serta PT Voksel Electric yang berfokus pada produksi
kabel listrik.

Diversifikasi ini tidak hanya memperkokoh pilar kekayaan Low, tetapi juga
memperluas jejak bisnisnya ke sektor-sektor yang memiliki potensi keberlanjutan
dan keuntungan jangka panjang. Profil Low Tuck Kwong adalah bukti nyata
seorang pengusaha visioner yang mampu beradaptasi dengan perubahan zaman
dan pasar global, sekaligus tetap menjaga posisinya di puncak dunia bisnis.
Keberhasilan Bayan Resources tidak hanya dilandasi oleh strategi bisnis yang
brilian, tetapi juga oleh komitmennya yang teguh terhadap inovasi dan
keberlanjutan. Dengan visi yang terus berkembang, Low Tuck Kwong terus
menjadi sosok yang memberikan dampak signifikan bagi masyarakat dan dunia
usaha. (PERS)
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